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1.1 Latar Belakang

Sumatera Barat adalah salah satu provinsi di Indonesia yang terletak
di Pulau Sumatera. Antara, Sumbar 2010), mengungkapkan provinsi
Sumatera Barat'ini memiliki topografi mulai dari daratan rendah (datar)
pada pesisir pantai dan berbukit-bukit yang membentang pada gugusan
pegunungan Bukit Barisan dengan ketinggian mulai dari 2m sampai
dengan 2.330m dari permukaan laut. Dapat dilihat dari posisi letak
provinsi ini, Sumatera Barat mempunyai iklim tropis basah, di mana tidak
terdapat perbedaan menyolok antara musim hujan dengan musim
kemarau. Hal ini disebabkan karena curah hujan yang cukup tinggi yaitu
sebesar 119mm sampai dengan 690mm per bulannya, sedangkan curah
hujan terendah terdapat pada bulan Mei sampai dengan Agustus dengan
curah hujan 53mm sampai dengan 564mm per bulannya. Curah hujan
yang terlalu lama dan intens dapat menyebabkan terjadinya bencana

banjir dan tanah longsor, meskipun jarang terjadi.

Oleh karena itu, Sumatera Barat dapat dikatakan daerah yang sering
terjadi bencana tanah longsor. Bencana longsor merupakan salah satu
jenis pergerakan tbatuan-atau massa tanah, atau-dapat juga keduanya,
menuruni atau keluar lereng akibat terganggunya kestabilan tanah atau
batuan dari penyusun lereng (UU Nomor 24 Tahun 2007). Sistem jaringan
jalan merupakan jaringan infrastruktur dan pelayanan transportasi yang

menunjang pergerakan penduduk dan kegiatannya.
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Di Sumatera Barat terdapat banyak perbukitan yang membentang,
maka tidak dapat di pungkiri jalan lalu lintas di bangun di atas lereng.
Oleh karena itu, di Sumatera Barat sering terjadi bencana longsor yang
meruntuhkan jaringan jalan yang mengakibatkan terganggunya akses lalu
lintas. Berikut ini beberapa bencana longsor yang terjadi pada tahun 2022
di Sumatera ?ar'a\t_tz\ yang’ ‘melumpuhkan. fja_ringarg \,jalan beberapa
diantaranya yaitu :

- Pada hari Jumat, 24 Februari 2022, terjadi bencana longsor di
daerah Malampah, Pasaman Barat yang diakibatkan oleh Gempa
Bumi yang berpusat di Gunung Pasaman, Pasaman Barat.

Sehingga terjadinya tanah bergerak (longsor) yang menutupi

badan jalan. Dapat dilihat pada Gambar 1.1.

/

Gambar 1.1 Longsor di Pasaman Barat
Sumber : Arief (2022)
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Pada hari Senin, 24 Januari 2022, terjadi bencana longsor di
Nagari Mandeh, Kecamatan Tarusan, Pesisir Selatan, yang
diakibatkan oleh hujan deras yang berlangsung lama. Sehingga
menyebabkan akses jalan utama tertutup total. Dapat dilihat pada
Gambar 1.2.

Gambar 1.2 Longsor di Pesisir Selatan
Sumber : BPBD Pesisir Selatan (2022)

Pada hari Minggu, 02 Januari 2022, terjadi bencana longsor di

desa Muaro Kalaban, Kota Sawahlunto, yang diakibatkan oleh

intensitas hujan yang tinggi. Sehingga menyebabkan akses jalan

utama menuju pusat kota Sawahlunto terhambat. Dap_at dilihat
pada Gambar 1.3, DJAJAA N e

— o A NG

BAWN
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Gambar 1.3 Longsor di Sawahlunto

Sumber : Data informasi bencana Indonesia (2022)

Karena sering terjadinya bencana longsor yang melumpuhkan
jaringan jalan di Sumatera Barat. Maka dari itu perlunya dilakukan

penelitian tentang risiko Ibn'gsor pada sistem jaringan jalan.
1.2 Tujuan dan manfaat-.pénelitian
Tujuan penelitian ini adalah:

Menentukan tingkat risiko bencana longsor pada jaringan jalan
nasional dan jalan provinsi yang rawan terkena bencana longsor di
Sumatera Barat.

AdapUn manfaat dariv‘pehel‘itién ini"adélah:‘ :

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah rujukan bagi
masyarakat dan pemerintahan sebagai data dasar untuk melakukan
pembangunan dan penetapan priotritas penanganan daerah rawan longsor
secara permanen agar terhindar dari bencana tanah longsor di Sumatera

Barat.
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1.3 Batasan Masalah

Pada pelaksanaan penelitian analisis risiko jaringan jalan akibat

longsor di daerah Sumatera Barat ini, terdapat permasalahan yang dapat

ditinjau dan dibahas, maka dalam laporan ini sangatlah perlu kiranya

diadakan batasan masalah yang bertujuan untuk-menghindari terjadinya

penyimpangan ‘dan ketidakjelasan dari masalah-yang dikemukakan

sehingga segala sesuatunya yang dipaparkan pada laporan ini tidak

menyimpang dari tujuan semula.

a.

Penelitian ini dilakukan sepanjang jalan nasional dan jalan
provinsi di Sumatera Barat dalam kurun waktu 8 tahun terakhir
atau 2015-2022.

Pengambilan data untuk penelitian ini diambil dari data

sekunder, yaitu melalui website resmi, berita dan video yang ada

di internet.

Penelitian ini menggunakan 2 pendekatan dampak yaitu:

- Dampak langsung = Terhadap orang yang melewati ruas
jalan bencana longsor. Diwakili oleh lalu lintas harian rata-
rata.

- Dampak tidak langsung = Terhadap masyarakat yang
tinggal didaerah-tujuan.-Diwakili oleh jumlah penduduk
daerah terdampak.

Penelitian ini menggunakan lintasan jalan tercepat atau tidak

memperhitungkan jalan alternatif.

Penelitian ini hanya menghitung jumlah kejadian longsor (tidak

memperhitungkan waktu atau lama kejadian longsor).
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f.  Penelitian ini merujuk kepada Peraturan Kepala BNPB (Badan

Nasional Penanggulangan Bencana) Nomor 2 Tahun 2012

tentang Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana.
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